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ABSTRAKSI 
 
 
 
KUKUH BAYU SANTOSO Strategi Kepala Instalasi Rawat Inap Dalam 
Meningkatkan Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya. 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena yang terjadi di Rumah sakit 
Umum haji Surabaya masih terdapat pasien Instalasi Rawat Inap (IRNA) yang 
tidak mendapatkan pelayanan kamar untuk rawat inap sesuai dengan keinginan 
pasien. Namun pasien ditempatkan pada ruang inap yang secara nominal diluar 
batas kemampuan pasien.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedang analisa data yang digunakan adalah 
analisa model interaktif. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data 1. 
Interview, 2. Observasi, 3. Catatan Lapangan. Fokus penelitian yang digunakan 
adalah strategi untuk meningkatkan kinerja perawat dengan dilihat dari 3 hal, 
yaitu Dorongan positif meliputi : lakukan audit kerja, tetapkan standar dan tujuan 
kerja, berikan umpan balik kepada karyawan mengenai kinerjanya, bagi karyawan 
pujian atau imbalan yang berkaitan langsung dengan kinerja. Disiplin positif 
meliputi : Perusahaan peduli dan akan tetap memperkerjakan karyawan selama dia 
berkomitmen untuk bekerja dengan baik.Bantuan karyawan meliputi : dukungan 
manajemen puncak, dukungan karyawan,kepemimpinan professional yang 
terampil,penilainan dan merevisi. 
Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa dilihat dari dorongan positif 
sudah dilakukan dengan baik. Dorongan positif yang diberikan oleh Kepala 
Instalasi Rawat Inap terhadap perawat berdasarkan tupoksi direktur yaitu 
mengkoordinasi pengendalian terhadap pelaksanaan tugas rumah sakit yang telah 
ditetapkan dan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dan diadakan 
penghargaan baik bersifat materiil serta penelitian terhadap kinerjanya.  
Pada fokus kedua, yaitu disiplin positif yang dilihat dari sikap dan 
perilaku perawat tidak terlambat datang bekerja, bekerja sesuai dengan jam kerja 
yang sudah ditetapkan dan perawat juga diberi kebijakan untuk menindak lanjuti 
apabila pegawai melakukan kesalahan atau tidak disiplin.  
Pada fokus ketiga, bantuan karyawan harus ditegakkan karena sangat 
membantu dalam melaksanakan kinerja dan menumbuhkan kreatifitas untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan dukungan dari Kepala Instalasi Rawat Inap 
maupun antar pegawai.  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Rumah Sakit sebagai sarana upaya perbaikan kesehatan yang 
melaksanakan pelayanan kesehatan sekaligus sebagai lembaga 
pendidikan tenaga kesehatan dan penelitian, agar dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik serta dapat meningkatkan mutu pelayanan harus 
bisa bekerja sama antar pihak internal (individu-individu yang berada 
dalam organisasi) dan Rumah Sakit harus bisa bekerja sama dengan 
pihak eksternal ( Instansi lain di wilayahnya instansi kesehatan maupun 
non kesehatan lainnya). 
Rumah Sakit sangat memperhatikan sekali kinerja perawat dalam 
memberikan pelayanan terhadap pasien yaitu: melaksanakan tugas di unit 
pelayanan kesehatan yang mempunyai resiko tinggi, melaksanakan 
penanggulangan penyakit atau wabah, melaksanakan pertolongan 
persalinan normal dengan episiotomi, dan melaksakan tugas siaga di 
sarana kesehatan. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa Rumah 
Sakit adalah suatu tempat yang memberikan pelayanan kesehatan kepada 
pasien, baik yang bersifat dasar, spesialistik, maupun subspealistik. 
Selain itu, Rumah Sakit juga dapat digunakan sebagai lembaga 
pendidikan bagi tenaga profesi kesehatan. 
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Setiap organisasi tentunya mempunyai tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan ini diraih dengan mendayagunakan sumber-sumber 
dayanya yang ada. Rumah Sakit mempunyai tujuan melayani hampir 
seluruh penyakit umum, dan biasanya memiliki institusi perawatan 
darurat siaga 24 jam (ruang gawat darurat) untuk mengatasi bahaya 
dalam waktu secepatnya dan memberikan pertolongan pertama. Rumah 
Sakit biasanya merupakan fasilitas yang mudah ditemui disuatu negara, 
dengan kapasitas rawat inap cukup besar untuk perawatan intensif 
ataupun jangka panjang, Rumah sakit jenis ini juga dilengkapi dengan 
fasilitas bedah, bedah plastik, ruang bersalin, laboratorium, dan 
sebagainya. Tetapi kelengkapan fasilitas ini bisa saja bervariasi sesuai 
kemampuan penyelenggaranya. Siapapun yang mengelola akan 
mengelola berbagai tipe sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi 
tersebut.       
Istilah sumber daya manusia merujuk pada orang-orang di dalam 
organisasi. Arti penting upaya-upaya sumber daya manusia adalah 
bermuara dari kenyataan bahwa orang-orang (manusia) merupakan 
elemen yang selalu ada di dalam setiap organisasi. Mereka membuat 
tujuan-tujuan, inovasi, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi.  
Sumber daya manusia merupakan kemampuan yang dimiliki setiap 
manusia. Sumber daya manusia terdiri dari daya pikir dan daya fisik 
setiap manusia. Tegasnya setiap kemampuan manusia ditentukan oleh 
daya pikir dan daya fisiknya. Daya pikir adalah kecerdasan yang dibawa 
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lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan diperoleh dari usaha (belajar 
dan pelatihan). Sedangkan definisi dari daya fisik merupakan kekuatan 
dan ketahanan seseorang untuk melakukan pekerjaan yang singkat dan 
pekerjaan yang lama, maupun ketahanannya menghadapi penyakit. Daya 
fisik sangat menunjang sekali terhadap perkembangan dari sumber daya 
manusia, karena menjadi faktor penentu bagi seseorang untuk mencapai 
cita-cita yang telah direncanakan oleh daya pikir. Perilaku dan sifatnya 
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. 
Sumber daya manusia menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap 
aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang canggih dan modern tanpa peran 
aktif sumber daya manusia tidak akan berarti apa-apa. Dalam hal ini, 
manusia adalah orangnya, sedangkan sumber daya manusia adalah 
kemampuan totalitas daya pikir dan daya fisik yang terdapat pada 
seseorang. 
Begitu juga dengan Rumah Sakit, mereka sangat memperhatikan 
sekali kinerja dari setiap sumber daya manusia yang mereka miliki 
terutama para Perawat pada ruangan Rawat Inap. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga stabilitas dari operasional kegiatan Rumah Sakit. Karena daya 
saing dari organisasi-organisasi luar yang sejenis ataupun tidak sejenis 
selalu ingin meningkatkan dan mengembangkan segala hal yang 
berkaitan dengan organisasi yang menaungi mereka. Maka dari itu, untuk 
dapat bersaing dan tetap eksis maka diperlukan sumber daya manusia 
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yang handal yang dapat menjadi senjata atau kekuatan yang dapat 
menjaga stabilitas dari perkembangan organisasi. Kinerja dari sumber 
daya manusia yang dimiliki tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja 
dari suatau organisasi. Dengan dasar inilah setiap organisasi seperti 
Rumah Sakit selalu bertindak selektif disetiap dalam memberikan 
pelayanan terhadap pasien.    
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya adalah salah satu Rumah Sakit 
Pemerintah, sebagaimana layaknya Rumah Sakit Umum Haji Surabaya, 
mempunyai tugas yang tidaklah mudah yang harus dilaksanakan oleh 
para pegawai sehingga untuk mencapai tujuan yang optimal diperlukan 
kehadiran seorang pemimpin dalam hal ini Kepala Instalasi Rawat Inap 
yang bertugas untuk bertanggung jawab terhadap segala aktifitas ruangan 
serta menyelenggarakan koordinasi dan pelaksanaan tugas terhadap 
karyawan bawahan dengan sebaik-baiknya, meminta pertanggung 
jawaban kepada karyawan bawahan akan tugas dan kewajiban yang telah 
diberikan dan dapat menyelesaikan setiap masalah secara kekeluargaan 
dan selalu menjaga hubungan yang harmonis. Kemampuan seorang 
pemimipin yang berkualitas dalam arti seorang pemimipin dituntut untuk 
memiliki kecerdasan, pengetahuan yang selanjutnya dapat menumbuhkan 
dan meningkatkan kinerja para bawahan. 
Adapun strategi-strategi yang digunakan kepala instalasi rawat inap 
dalam meningkatkan kinerja pegawai sesuai dengan pendapat Schuller 
dan Jarkson (1998 : 64), meliputi 
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1. Dorongan positif 
Dorongan positif melibatkan penggunaan penghargaan positif 
untuk meningkatkan terjadinya kinerja yang diinginkan. 
Dorongan positif yang diberikan oleh kepala instalasi rawat 
inap terhadap perawat berdasarkan tupoksi direktur yaitu : 
mengkoordinasi pengendalian terhadap pelaksanaan tugas 
rumah sakit yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya dan diadakan penghargaan baik bersifat 
materiil dan imateriil serta penilaian terhadap kinerjanya.  
2. Disiplin Positif 
Program ini memberi tanggung jawab perilaku ditangan 
karyawan sendiri.Bagaimanapun,program ini memberitahukan 
karyawan bahwa perusahaan peduli dan akan tetap 
memperkerjakan karyawan selama ia berkomitmen untuk 
bekerja dengan baik. 
Disiplin positif yang dilihat dari sikap dan perilaku perawat 
tidak terlambat datang bekerja, bekerja sesuai dengan jam kerja 
yang sudah ditetapkan dan perawat juga diberi kebijakan untuk 
menindak lanjuti apabila pegawai melakukan kesalahan atau 
tidak disiplin. 
3. Bantuan Karyawan 
Program bantuan karyawan mempunyai sifat – sifat berikut ini : 
dukungan manajemen puncak,dukungan karyawan atau serikat 
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pekerja,kerahasiaan,access yang mudah,pengurus serikat 
pekerja yang terlatih, jika berada dilingkungan serikat 
pekerja,asuransi,ketersediaan,banyak layanan untuk bantuan 
dan referensi,kepemimpinan professional yang terampil,adanya 
pemantauan,penilaian dan merevisi. 
Pemimpin disini adalah memiliki sifat spesifik diperlukan bagi 
satu situasi khusus,sebab dalam satu kelompok yang melakukan 
aktifitas dengan ciri – ciri karakteristik itu merupakan fungsi 
dari situasi tadi , jelasnya sifat – sifat utama dari 
kepemimpinannya harus sesuai dan bisa diterima. 
Dengan adanya strategi - strategi peningkatan kinerja maka 
diharapkan dalam pelaksanaan  melaksanakan tugas kepala 
instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Haji Surabaya dapat 
memberikan tugasnya dengan baik .Apabila peningkatan 
kinerja dilaksanakan dengan baik maka tujuan organisasi dapat 
tercapai,tetapi bila tidak dilakukan dengan sungguh – 
sungguh,maka tujuan organisasi akan sulit tercapai. 
Bantuan karyawan harus ditegakkan karena sangat membantu 
dalam melaksanakan kinerja dan menumbuhkan kreatifitas 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan dukungan dari Kepala 
Instalasi Rawat Inap maupun antar pegawai. 
Dalam hal ini, kepala dalam suatu organisasi dituntut adanya 
kemahiran untuk membaca situasi yang berkaitan dengan iklim kerja 
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dalam organisasi, dalam arti sanggup untuk mengetahui dan meyakinkan 
setiap anggota atau bawahannya dalam menyesuaikan cara berfikir dan 
bertidak dengan kepentingan mencapai tujuan organisasi. Kesuksesan 
pemimpin dapat diukur dari keberhasilannya dalam memimpin para 
bawahannya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
terutama sekali pada kemampuannya menciptakan kondisi dimana 
kelompok bawahan sebagai totalitas dapat digerakkan sehingga dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dan apabila kepala tersebut 
diterapkan dalam kehidupan organisasi, pemimpin tersebut berusaha 
membangun dan mengembangkan iklim kerjanya yang harmonis diantara 
para bawahan dalam rangka mewujudkan suatu pelaksanaan kerja yang 
terarah pada pencapaian tujuan organisasi, maka orang tersebut perlu 
memikirkan tentang perilaku kepemimpinannya. 
Dengan adanya kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi 
maka diharapkan suatu organisasi tersebut akan dapat mencapai tujuan 
yang telah diharapkan. Dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka dibutuhkan juga sumber daya manusia yang dapat memahami dan 
menjalankan perintah yang diberikan oleh atasan dari organisasi tersebut. 
Untuk dapat memahami dan menjalankan perintah dari atasan maka juga 
dibutuhkan suatu kinerja yang sungguh-sungguh dalam melaksanakan 
kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Oleh karena itu agar seorang pemimpin harus dapat mempengaruhi 
bawahannya agar dapat memahami dan dapat menjalankan perintah dari 
  8
atasan. Dalam perilaku kepemimpinan tersebut mencerminkan adanya 
keseluruhan sikap yang diwujudkan melalui ucapan dan dilaksanakan 
sendiri secara konsekuen terhadap apa yang diucapkannya melalui 
perilaku kepemimpinannya tersebut diharapkan dapat mendorong, 
mengarahkan serta menggerakkan para bawahannya agar dengan 
kesadarannya sendiri senantiasa berusaha untuk mengembangkan kinerja 
yang didasari oleh inisiatif dan daya kreatifitasnya, sehingga dapat 
memacu para pegawai dalam meningkatkan kinerjanya untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Kepemimpinan seorang dalam memotivasi pegawai merupakan hal 
yang sangat berhubungan erat dalam upaya peningkatan kinerja pegawai 
secara keseluruhan karena fungsi kepemimpinan berhubungan erat 
dengan motivasi pegawai yang terlibat dalam organisasi, sehingga kinerja 
yang ditunjukkan oleh setiap pegawai menjadi bagian penting dalam 
upayanya mensukseskan tujuan organisasi, fungsi kepemimpinan 
organisasi akan menjadi penentu yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Seperti yang diungkapkan 
oleh Schhuler dan Jarkson (1999 : 13) bahwa kepemimpinan secara 
positif akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Dalam hal ini Kepala Instalasi Rawat Inap yang bertugas untuk 
bertanggung jawab terhadap segala aktifitas ruangan serta 
menyelenggarakan koordinasi dan pelaksanaan tugas terhadap karyawan 
bawahan dengan sebaik-baiknya, meminta pertanggung jawaban kepada 
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karyawan bawahan akan tugas dan kewajiban yang telah diberikan dan 
dapat menyelesaikan setiap masalah secara kekeluargaan dan selalu 
menjaga hubungan yang harmonis. Kemampuan seorang pemimpin yang 
berkualitas dalam arti seseorang pemimpin dituntut untuk memiliki 
kecerdasan, pengetahuan yang selanjutnya dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan kinerja para bawahan.   
Usaha pemberian motivasi kepada para pegawai untuk 
meningkatkan kinerja yang baik jajaran perusahaan swasta pada 
umumnya dan perusahaan milik Pemerintah pada khususnya mutlak 
dilakukan kepada pegawai yang mempunyai loyalitas yang kepada 
organisasi atau instansi. Pada dasarnya tujuan instansi bukan saja 
mengharapkan pegawai-pegawai yang mampu, cakap dan terampil tetapi 
yang terpenting mereka mau bekerja giat dengan kinerja yang tinggi 
untuk mencapai hasil yang optimal. Seperti halnya di Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Umum Haji Surabaya yang merupakan instansi yang 
bergerak di bidang kesehatan yaitu memberikan pelayanan kepada 
pasien. Pegawai di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Haji 
Surabaya pasti juga membutuhkan suatu motivasi dari pimpinan tugas 
meningkatkan kinerjanya karena melihat begitu banyaknya tugas yang 
harus diselesaikan dengan benar dan tepat waktu dalam menangani 
pelayanan kesehatan. 
Didalam pemberian motivasi kerja di Rumah Sakit Umum haji 
Surabaya memberikan penghargaan pada pegawai yang memiliki prestasi 
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kerja yang baik dan tidak lupa memberikan insentif dan jaminan sosial 
kepada pegawainya karena hal tersebut tidak dapat diabaikan dalam 
mendorong kinerja pegawai.  
Oleh karena itu permasalahan atau fenomena yang terjadi di 
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya berdasarkan pengamatan 
pendahuluan peneliti didapatkan fakta bahwa masih terdapat pasien 
Instalasi Rawat Inap (IRNA) yang tidak mendapatkan pelayanan sesuai 
dengan system yang ada. Hal ini dikarenakan karena motivasi kepala 
Instalasi Rawat Inap (IRNA) kurang mendukung dalam meningkatkan 
kinerja pegawai (perawat). Dengan adanya motivasi peningkatan kinerja 
maka diharapkan dalam pelaksanaan tugasnya kepala Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Umum Haji Surabaya dapat memberikan tanggung 
jawab kepada perawat sehingga perawat dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik didalam memberikan pelayanan terhadap pasien. Apabila 
peningkatan kinerja dilaksanakan dengan baik maka tujuan didalam 
pelayanan dapat tercapai, tetapi apabila tidak dilakukan dengan sungguh-
sungguh atau tidak secara maksimal, maka tujuan peningkatan kinerja 
akan sulit tercapai didalam memotivasi kinerja perawat. 
Sistem yang ada memungkinkan pasien mendapatkan pelayanan 
kamar untuk rawat inap sesuai dengan keinginan pasien. Namun pasien 
ditempatkan pada ruang rawat inap yang secara nominal di luar batas 
kemampuan pasien. Peneliti memandang bahwa fakta tersebut berada 
diluar system kinerja di Instalasi Rawat Inap (IRNA) Rumah Sakit 
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Umum Haji Surabaya. Pegawai tersebut menyatakan bahwa hal tersebut 
telah melalui koordinasi dengan pasien bersangkutan, namun hal tersebut 
telah menunjukkan bahwa pelaksanaan kinerja pegawai di Instalasi 
Rawat Inap (IRNA) masih belum mengimplementasikan bentuk 
kebijakan Kepala Instalasi Rawat Inap melalui pelaksanaan strategi 
disiplin positif pegawai yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. (wawancara dengan Bapak Heru). 
Dari uraian di atas maka hal ini mendorong penulis untuk 
mengkaji lebih mendalam tentang penelitian ini yang berjudul : “ 
Strategi Kepala Instalasi Rawat Inap Dalam Meningkatkan Kinerja 
Perawat di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya” 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berangkat dari uraian yang telah dikemukakan diatas maka jelas 
apa yang ingin diharapkan dari peneliti ini yaitu ingin mengkaji motivasi 
kepala Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya, 
dimana pemimpin dalam kedudukan sebagai panutan dengan 
menggunakan strategi yang dapat meningkatkan kinerja pada 
pegawainya. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Strategi Kepala 
Instalasi Rawat Inap dalam meningkatkan kinerja perawat di Rumah 
Sakit Umum Haji Surabaya”. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
perumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan penelitiannya, 
yaitu : “Untuk mengetahui Strategi Kepala Instalasi Rawat Inap dalam 
meningkatkan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya”. 
 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai motivasi 
Kepala Instalasi Rawat Inap dalam meningkatkan kinerja perawat di 
Rumah sakit Umum Haji Surabaya. 
b. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan referensi yang 
ada di perpustakaan sehingga bisa dimanfaatkan bagi pihak yang 
membutuhkan. Untuk mengembangkan wawasan serta sebagai 
informasi tambahan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang berkaitan 
dengan motivasi kepala Instalasi Rawat Inap dalam meningkatkan 
kinerja perawat. 
c. Bagi Instasi (Rumah Sakit Umum Haji Surabaya) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
instansi tentang pentingnya motivasi kepala Instanlasi Rawat Inap 
dalam meningkatkan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Haji 
Surabaya. 
